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ABSTRAK
Penelitian pencegahan penularan IMS dan HIV/AIDS melalui hubungan seksual pada pengguna napza suntik yang dilakukan oleh Pusat penelitan Unika Atmajaya menjelaskan bahwa penasun menyadari bahwa menggunakan kondom saat berhubungan seksual merupakan pencegahan terbaik, tetapi penggunaan kondom secara konsisten baru mencapai 19-40% dan dilakukan hanya pada pasangan komersial, sedangkan pada pasangan tetap tidak dilakukan. Pada penelitian ini subyek penelitian dikhususkan pada pengguna napza stimulan mengingat efek yang ditimbulkan salah satunya adalah peningkatan gairah seksual dan perilaku seksual bebas, tujuan penelitian mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pemakaian kondom konsisten saat melakukan hubungan seksual pada laki-laki pengguna napza stimulan  di kota Semarang.   Penelitian dilaksanakan dengan metode kuantitatif-explanatory research pendekatan cross sectional kepada seluruh pengguna napza stimulan yang ada dikota Semarang- dibawah binaan HR LSM Graha Mitra.
Hasil penelitian menunjukkan 43 orang responden pengguna shabu-sabu dan extacy dimana 36 diantaranya hanya menggunakan extacy saja.  Mereka menggunakan kondom secara konsisten 55.8%, dan tidak menggunakan kondom secara konsisten sebanyak 44.2%. Analisis bivariat penelitian bermakna pada sikap, persepsi manfaat, persepsi kemampuan diri, dan dukungan pasangan seksual. Sedangkan penelitian tidak bermakna pada karakteristik (umur, pendidikan, pekerjaan, status pernikahan, tempat tinggal, status HIV, pengetahuan, persepsi kerentanan, persepsi keparahan, keterjangkauan akses kondom dan ketrampilan pemakaian kondom.  Analisis multivariat memperlihatkan adannya pengaruh variabel independen kepada variabel dependen yaitu sikap dan dukungan pasangan seksual dengan probabilitas penggunaan kondom secara konsisten pada pengguna napza stimulan 13.9%. 
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ABSTRACT
Factors That Affect The Behavior Of Consistent Condom Use During Sexual Intercourse On A Male Stimulant Drugs Users In The City Of Semarang: Research on the prevention of the transmission of STI and HIV/AIDS through sexual intercourse on people who use drugs by injection the study centre Unika Atmajaya explained that IDU’s realized that using condoms during sexual intercourse is the best prevention, but condom use is consistently achieving new 19-40% and is done only on the commercial, while couples on couples still isn't done. On the research subject of research is devoted to users who use drugs stimulants given effect posed one is an increase in sexual arousal and sexual behaviour, the research objectives knowing the factors that affect the behavior of consistent condom use during sexual intercourse on a male stimulant drugs users in the city of Semarang. Research carried out by quantitative methods-explanatory research approach of cross sectional to all users who use drugs stimulants that exists in the city of Semarang-under the patronage of HR NGOS Graha Mitra.
[bookmark: _GoBack]The results showed 43 people respondents shabu shabu users sabu and extacy where 36 of them only use the extacy only. They use condoms consistently 55.8%, and not using condoms consistently as much of 44.2%. Analysis of meaningful research on bivariat attitude, perception, perception of the ability of self benefit, and support sexual partners. While the research does not mean on the characteristics (age, education, occupation, marital status, place of residence, HIV status), knowledge, perception, perception of the severity of the vulnerability, the affordability of access condoms and condom use skills. Multivariate analysis shows that influence the dependent variable to the independent variable i.e. attitude and sexual partner support with a probability of use condoms consistently on people who use drugs stimulants 13.9%.
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PENDAHULUAN
Di Indonesia perkiraan jumlah penyalahguna Napza sekitar 3,1 juta sampai 3,6 juta orang atau setara dengan 1,9% dari populasi penduduk berusia 10-59 tahun di tahun 2008. Hasil proyeksi memperkirakan angka prevalensi penyalahguna Napza akan meningkat sekitar 2,6% di tahun 2013 (BNN, 2011). 
Laporan oleh Badan Narkotika Nasional sampai akhir 2012 sejumlah 3.8 juta pecandu, dimana 4.7% (921.695) merupakan pelajar dan mahasiswa3). Survai cepat penasun (SCP) oleh KPA tahun 2010 kepada 1470 responden dari 7 kota dilaporkan  estimasi penasun di Jawa Tengah  sejumlah 3.335 s/d 8.241 orang yang merupakan peringkat empat setelah DKI Jakarta, Jawa Barat dan Jawa Timur.  Salah satu kota yang diteliti adalah Semarang dengan jumlah sampel yang diambil 170 penasun, hasilnya karakteristik responden berdasar jenis kelamin laki-laki 97.6%-perempuan 2.4%, pendidikan SD (1,4%), SMP (6,7%), SMA 70.3%, PT (18.6%). Napza yang paling sering digunakan heroin (32.8%), subutex (32.5%) dan mariyuana, benzodiazepin, metadhon dll (34.7%). Data dari Direktorat Narkoba Polda Jateng tahun 2011 pengguna Napza di Semarang mencapai 828 orang, dengan distribusi usia kurang dari 15 tahun 1 orang, usia 16-19 tahun 54 orang, usia 20-24 tahun 116 orang, usia 25-29 tahun 236 orang dan usia lebih dari 30 tahun 421 orang. 
 Berdasarkan laporan kumulatif dari seluruh provinsi di Indonesia yang dikeluarkan secara triwulan oleh Kementerian Kesehatan RI sampai dengan 30 Juni tahun 2010, terdapat  21.770 kasus AIDS dari 300 kabupaten/kota di 32 provinsi. Cara penularan kasus AIDS baru yang dilaporkan melalui Injecting Drug User/IDU (58,2%), Heteroseksual (34,0%), Perinatal 3,0%, dan Lelaki Seks dengan Lelaki/LSL (2,2%).  Indonesia sudah menjadi negara urutan ke 5 di Asia paling berisiko HIV AIDS.  
Pusat Penelitian HIV/AIDS Unika Atmajaya melakukan penelitian di 10 kota dari 6 propinsi pada tahun 2010 didapatkan hasil sebagian besar penasun meyakini napza memberikan efek positif dalam hubungan seksual, seperti tahan lama, lebih berani/percaya diri dan lebih bergairah. Perilaku hubungan seksual pertama kali dilakukukan umumnya dengan pacarnya, karakteristik perilaku seksual dalam hidup penasun memiliki hubungan seksual dengan berbagai pasangan, antara lain; pasangan tetap (suami/istri/pacar), pasangan kasual (singkat/sewaktu-waktu/bisa teman atau kenalan) dan pasangan komersial (menjual/membeli seks pada WPS/LSL/Waria/dll). Resiko perilaku seksual yang unik tersebut disadari oleh mereka, dan sebagian besar dari mereka  meyakini kondom mencegah diri dan pasangannya dari penularan penyakit IMS dan HIV/AIDS tetapi penggunaan kondom secara konsisten baru mencapai 19-40% tergantung tipe pasangannya. Penggunaan kondom cenderung dilakukan pada pasangan kasual dan komersial, tetapi pada pasangan tetap mereka tidak menggunakannya. Laporan Program Penanggulangan HIV/AIDS pada penasun tahun 2009 oleh FHI ASA hanya 20% penasun tidak memiliki pasangan seksual, 80% penasun aktif secara seksual; tiga perempatnya memiliki pasangan tetap dalam satu tahun terakhir dan rata-rata hubungan seks perminggu sebanyak 3 kali, 3-7% memiliki pasangan kasual dimana dalam satu tahun rata-rata berhubungan seks dengan 3 orang berbeda, dan 32% penasun memiliki pasangan komersial; 83% menjual seks (86% laki-laki), 17% membeli seks(semuanya laki-laki). Dilihat dari pasangan seksual 52% penasun seksual aktif dalam satu tahun terakhir memiliki lebih dari satu jenis pasangan seksual.  Sementara pada penggunaan kondom pada pasangan tetap 35%, pasangan kasual 47% dan pasangan komersial 51%.    
    STBP 2011 bertujuan mengetahui prevalensi HIV dan IMS pada populasi beresiko tinggi, mengetahui tingkat pengetahuan tentang HIV/AIDS, perilaku beresiko tertular/menularkan HIV dan cakupan intervensi program pada populasi beresiko tinggi dan populasi rawan (sopir truk, pelaut, tenaga bongkar muat dan tukang ojeg). Ringkasan hasilnya pada penasun antara lain; prevalensi HIV tertinggi (41%), perilaku membeli seks (24%), menjual seks (4%), perilaku menyuntik dalam seminggu terakhir dengan setting basah  (53%)-meminjamkan jarum (14%)-bergantian jarum (9%), perilaku pemakaian kondom urutan dua terendah, pengetahuan komprehensif tentang HIV/AIDS tertinggi (44%), informasi tentang HIV/AIDS diakses paling tinggi oleh penasun dari petugas lapangan (76%) dan sasaran yang paling banyak berdiskusi dalam tiga tahun terakhir, sedangkan pada cakupan program pembagian kondom pada penasun tidak ditanyakan. Dengan demikian kesimpulan pada perilaku penggunaan kondom masih rendah tidak sebanding dengan pengetahuan komprehensif dan cakupan program sehingga prevalensi penularan HIV masih tinggi. 
Studi pendahuluan di laksanakan di Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Graha Mitra Semarang, Data yang didapatkan dari program HR yang dijalankan yaitu pengguna napza sampai Febuari 2014 kurang lebih 260 orang yang merupakan pengguna IDU/suntik  45 orang, Pengguna Napza Lain /Penala (Sabu 47, Benzodiazepine/Andep 65, ganja dan alkohol 103. Data mengenai penggunaan kondom pada mereka belum ada penjelasan, hanya pelaporan pemberian informasi tentang kondom yang tercatat kurang lebih 19 orang pengguna Napza suntik. Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pemakaian kondom konsisten saat berhubungan seksual pada laki-laki pemakai napza stimulan di kota Semarang. 

METODE
Penelitian ini adalah explanatory research dengan pendekatan  cross sectional. Penelitian dilaksanakan pada tahun 2014 pada populasi laki-laki pengguna NAPZA stimulan di Kota Semarang yang berjumlah 47 orang. Sampel yang digunakan sejumlah 43 orang. Cara pengambilan sampel seluruh populasi tetapi yang memenuhi kreteria inklusi hanya 43 orang.  Variabel independen dalam penelitian ini adalah karakteristik (usia, pendidikan, pekerjaan, status pernikahan, tempat tinggal dan status HIV) pengetahuan, sikap, persepsi, ketrampilan pemakaian kondom, keterjangkauan akses kondom dan dukungan pasangan seksual. Sedangkan variabel dependennya adalah perilaku pemakaian kondom konsisten. Alat penelitian yang digunakan adalah kuisioner, pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara dan dilakukan dengan mendatangi setiap responden. Hasil penelitian dianalisis secara univariat, bivariat dan multivariat. Analisis bivariat menggunakan uji Chi Square, sedangkan analisis multivariat menggunakan regresi logistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perilaku penggunaaan kondom konsisten
	Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan prosentase perilaku pengguna napza stimulan menggunakan kondom secara konsisten mencapai 55.8%  (24 orang), dan yang belum menggunakan kondom secara konsisten sebanyak 44.2% (19 orang). Hal ini kemungkinan disebabkan oleh resiko penularan HIV yang sudah sadari penuh oleh pengguna napza stimulan terkait dengan efek napza yang digunakan meningkatkan gairah seksual yang berpotensi terjadinya perilaku seksual beresiko. 
	Sesuai dengan penelitian oleh PUSLIT HIV/AIDS Unika Atmajaya bahwa penggunaan kondom pada penasun secara konsisten baru mencapai 19-40%, Setyawati mengatakan 59.4% pengguna IDU di semarang tidak selalu menggunakan kondom,  dan data STBP 2007 dan 2011 di Semarang juga menyebutkan bahwa penggunaan LJSS di Semarang termasuk baik, tetapi perilaku penasun dalam hal pengetahuan penularan HIV dari penggunaan jarum suntik dan hubungan seksual dengan penggunaan kondom dapat dikatakan kurang baik.  Dengan demikian hasil-hasil penelitian tentang perilaku pemakaian kondom pada pengguna napza suntik hampir sama hasilnya  dengan yang terjadi pada pengguna napza stimulan. 

Karakteristik responden berdasar umur
	Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan prosentase umur pengguna napza stimulan yang paling  banyak dari kelompok umur dewasa awal yaitu 72,1%. Hasil analisis bivariat menunjukkan antara umur dengan perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan diperoleh hasil p value 1.000  yang berarti lebih besar dari 0,05. Oleh karena p value > 0,05 maka tidak ada hubungan antara umur dengan  perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan di kota Semarang. Kenyataan ini menunjukkan bahwa perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan tidak berhubungan dengan umur responden, artinya umur tidak mempengaruhi secara langsung pada pemakaian kondom saat melakukan hubungan seksual pada laki-laki pengguna napza stimulan di kota Semarang.
	Data dari Direktorat Narkoba Polda Jateng tahun 2011 pengguna Napza di Semarang mencapai 828 orang, dengan distribusi terbanyak usia 25-29 tahun 236 orang dan usia lebih dari 30 tahun 421 orang4). Data  tersebut senada dengan hasil penelitian bahwa umur pengguna napza stimulan terbesar dari usia dewasa awal 926 s/d 35 tahun). Menurut teori The precede proceed Model  dinyatakan bahwa perilaku kesehatan dipengaruhi oleh faktor pemudah (Predisposing  Factor), faktor pendukung (Enabling Factor) dan faktor penguat (Reinforcing Factor). Salah satu faktor predisposing pada penelitian adalah karakteristik demografi umur yang pada hasil penelitian secara mandiri tidak ada hubungan dengan perilaku pemakaian kondom konsisten saat melakukan hubungan seksual pada laki-laki pengguna napza stimulan, namun jika diikuti beberapa faktor lain, kemungkinan menimbulkan terjadinya perilaku kesehatan yang dimaksud.

Karakteristik responden berdasar pendidikan
	Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan prosentase pendidikan pengguna napza stimulan yang paling  banyak adalah pendidikan lanjut yaitu 69,8%. Hasil analisis bivariat menunjukkan antara pendidikan dengan perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan diperoleh hasil p value 0.244  yang berarti lebih besar dari 0,05. Oleh karena p value > 0,05 maka tidak ada hubungan antara pendidikan dengan  perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan di kota Semarang. 
	Kenyataan ini menunjukkan bahwa perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan tidak berhubungan dengan pendidikan responden, artinya pendidikan tidak mempengaruhi secara langsung pada pemakaian kondom saat melakukan hubungan seksual pada laki-laki pengguna napza stimulan di kota Semarang. Hal ini terjadi dimungkinkan karena bahwa faktor pendidikan yang baik belum tentu memberikan efek pada perilaku yang baik juga, terbukti dati tingkat pendidikan yang  tinggi seharusnya mereka memahami dan mengerti bahwa penggunaan napza merupakan perilaku yang tidak baik, tetapi mereka tetap mengkonsumsi dan menjadi ketergantungan.

Karakteristik responden berdasar pekerjaan
	Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan prosentase pekerjaan pengguna napza stimulan yang paling  banyak adalah bekerja dari pada yang tidak bekerja, yaitu 95,3%. Hasil analisis bivariat menunjukkan antara pekerjaan dengan perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan diperoleh hasil p value 1.000 yang berarti lebih besar dari 0,05. Oleh karena p value > 0,05 maka tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan  perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan di kota Semarang. Kenyataan ini menunjukkan bahwa perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan tidak berhubungan dengan pekerjaan responden, artinya pekerjaan  tidak mempengaruhi secara langsung pada pemakaian kondom saat melakukan hubungan seksual pada laki-laki pengguna napza stimulan di kota Semarang. Penelitian ini sama dengan  Schumacher dkk 29.5% pengguna napza pengangguran15) .
	 Pekerjaan sebagai salah satu faktor predisposing karakteristik demografi memberikan hasil secara mandiri tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan perilaku pemakaian kondom konsisten saat melakukan hubungan seksual pada laki-laki pengguna napza stimulan, hal ini terjadi dimungkinkan karena perilaku seseorang dipengaruhi oleh banyak hal, antara lain dengan bekerja mereka mendapatkan uang yang memiliki kemampuan dibelanjakan sesuai keinginan, termasuk memakai napza dan membeli jasa seksual dan memutuskan memakai atau tidak memakai kondom, selain efek napza yang dikonsumsi juga mempengaruhi kepercayaan diri dan tidak mau dikontrol oleh orang lain dalam memutuskan penggunaan kondom dalam berhubungan seksual.
Karakteristik responden berdasar tempat tinggal
	Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan prosentase tempat tinggal pengguna napza stimulan yang paling  banyak adalah masih ikut orang tua/saudara yaitu 74,4%. Hasil analisis bivariat menunjukkan antara tempat tinggal dengan perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan diperoleh hasil p value 0.495  yang berarti lebih besar dari 0,05. Oleh karena p value > 0,05 maka tidak ada hubungan antara status tempat tinggal dengan  perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan di kota Semarang. Kenyataan ini menunjukkan bahwa perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan tidak berhubungan dengan status tempat tinggal responden, artinya tempat tinggal tidak mempengaruhi secara langsung pada pemakaian kondom saat melakukan hubungan seksual pada laki-laki pengguna napza stimulan di kota Semarang. Penelitian Dr Kirk dkk, salah satu faktor pengggunaan kondom pada pengguna extacy usia muda di Atlanta adalah komunikasi dalam keluarga.
	Rumah sebagai salah satu lingkungan sosial yang terkecil, dimana rumah merupakan tempat belajar individu sejak dilahirkan, dimana bicara, jalan, norma, adat sopan santun, dan lainnya pertama kali diajarkan. Tempat tinggal sebagai salah satu variabel karakteristik  ternyata secara mandiri juga tidak memberikan adanya hubungan dengan perilaku pemakaian kondom konsisten saat melakukan hubungan seksual pada laki-laki pengguna napza stimulan. Hal ini terjadi dimungkinkan karena pengaruh lingkungan pergaulan setelah seeorang lepas dari lingkungan rumah memberikan kontrol lain pada seseorang dimana norma bisa berubah dari norma yang diajarkan dirumah.



Karakteristik responden berdasar status pernikahan
	Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan prosentase status pernikahan pengguna napza stimulan yang paling  banyak adalah belum menikah, yaitu 79.1%. Hasil analisis bivariat menunjukkan antara status pernikahan dengan perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan diperoleh hasil p value 0.153  yang berarti lebih besar dari 0,05. Oleh karena p value > 0,05 maka tidak ada hubungan antara status pernikahan dengan  perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan di kota Semarang. Kenyataan ini menunjukkan bahwa perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan tidak berhubungan dengan status pernikahan, artinya pernikahan tidak mempengaruhi secara langsung pada pemakaian kondom saat melakukan hubungan seksual pada laki-laki pengguna napza stimulan di kota Semarang.
	 Status pernikahan sebagai salah satu faktor predisposing karakteristik demografi yang peneliti masukkan ternyata secara mandiri juga tidak memberikan adanya hubungan dengan perilaku pemakaian kondom konsisten saat melakukan hubungan seksual pada laki-laki pengguna napza stimulan, hal ini terjadi dimungkinkan karena kebutuhan seksual seseorang dengan pengaruh zat adiktif mengabaikan status sosial apakah sudah menikah atau belum, tatanan norma, adat-istiadat dan ajaran agama yang melarang hubungan seksual diluar ikatan pernikahan, sehingga bisa disimpulkan bahwa efek napza sudah merusak konsep dari fungsi tubuh, fisik, psikologi, soasial dan koltural seseorang.

Karakteristik responden berdasar status HIV 
	Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan prosentase status HIV pengguna napza stimulan yang paling  banyak adalah negatif  yaitu 83,7%. Hasil analisis bivariat menunjukkan antara status HIV dengan perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan diperoleh hasil p value 0.597  yang berarti lebih besar dari 0,05. Oleh karena p value < 0,05 maka tidak ada hubungan antara status HIV dengan  perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan di kota Semarang, kenyataan ini menunjukkan bahwa perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan tidak berhubungan dengan status HIV, artinya status HIV tidak mempengaruhi secara langsung pada pemakaian kondom saat melakukan hubungan seksual pada laki-laki pengguna napza stimulan di kota Semarang. Penelitian Ainhoa dkk kebutuhan kondom tinggi di kalangan muda penduduk roma untuk pencegahan penularan HIV,  penelitian dr Kirk dkk penggunaan kondom juga cukup tinggi pada pengguna extacy.	
	Status HIV dalam hal ini merupakan satu variabel karakteristik yang sangat sensitif ditanyakan dalam penelitian karena stigma masyarakat masih sangat menyudutkan penderita HIV. Pada variabel status HIV ini ternyata memberikan adanya hubungan dengan perilaku pemakaian kondom konsisten saat melakukan hubungan seksual pada laki-laki pengguna napza stimulan, hal ini terjadi dimungkinkan karena kesadaran penularan pada pasangan seksual tinggi  sehingga mendorong pemakaian kondom secara konsisten dalam melakukan hubungan seksual. 

Pengetahuan 
	Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan secara umum prosentase pengetahuan pengguna napza stimulan  58.1% baik. Hasil analisis bivariat menunjukkan antara pengetahuan dengan perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan diperoleh hasil p value 0.203  yang berarti lebih besar dari 0,05. Dan  karena p value > 0,05 maka tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan  perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan di kota Semarang. Kenyataan ini menunjukkan bahwa perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan tidak berhubungan dengan pengetahuan, artinya pengetahuan tidak mempengaruhi secara langsung pada pemakaian kondom saat melakukan hubungan seksual pada laki-laki pengguna napza stimulan di kota Semarang. 
	Hal  ini dimungkinkan karena pengguna napza stimulan sebagai pemakai kondom mengalami keterbatasan yang dipengaruhi oleh pemakaian kondom itu sendiri, anggapan bahwa kondom mengurangi sensitifitas seksual pria dan superioritas bahwa kenikmatan seksual harus didapatkan dalam setiap hubungan seksual. Pada konteks model kondom yang berada dipasaran sebanarnya sudah disediakan oleh produsen berbagai macam model, warna dan rasa, sehingga anggapan bahwa kondom mengurangi kenikmatan/kepuasan seksual sebetulnya dapat ditekan.

Sikap 
	Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan prosentase sikap responden pada penggunaan kondom yang paling  banyak adalah bersikap baik yaitu 51.2%. Hasil analisis bivariat menunjukkan antara sikap dengan perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan diperoleh hasil p value 0,004 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Oleh karena p value < 0,05 maka ada hubungan antara sikap  dengan  perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan di kota Semarang. Kenyataan ini menunjukkan bahwa perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan  berhubungan dengan sikap, artinya sikap mempengaruhi secara langsung pada pemakaian kondom saat melakukan hubungan seksual pada laki-laki pengguna napza stimulan di kota Semarang. Hasil uji multivariat OR 0.094 artinya sikap baik memungkinkan pemakaian kondom tidak konsisiten kemungkinanya sangat kecil. Sikap yang baik pada penggunaan kondom memungkinkan membantu seseorang pengguna napza melaksanakan pemakaian kondom saat hubungan seksual dengan baik, seperti penyediaan kondom dan peran pasangan seksual dalam mendukung pemakaian kondom.  
	Hal ini dimungkinkan karena pengetahuan yang kurang,  ketergantungan kerjasama dengan pasangan seksual dan anggapan bahwa istri atau pasangan tetap setia (hanya melakukan seks dengan suami/pasangan) sehingga tidak perlu menggunakan kondom saat melakukan hubungan seksual. Efek napza stimulan juga berperan besar karena efek peningkatan gairah seksual mendorong kegiatan hubungan seksual secara simultan sehingga waktu jeda untuk memakai kondom menghambat aktifitas seksual yang terjadi. Sejalan dengan  teori L Green sikap berkontribusi bersama-sama terhadap pengetahuan, keyakinan, nilai dan kultur untuk  mencetuskan suatu perilaku bisa diprediksi.

Persepsi  kerentanan
	Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan prosentase persepsi kerentanan penularan HIV melalui hubungan seksual oleh responden pada penggunaan kondom yang paling  banyak adalah berpresepsi baik yaitu 81.4%. Hasil analisis bivariat menunjukkan antara persepsi kerentanan penularan HIV melalui hubungan seksual dengan perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan diperoleh hasil p value 1.000 yang berarti lebih besar dari 0,05. Oleh karena p value > 0,05 maka tidak ada hubungan antara persepsi kerentanan penularan HIV melalui hubungan seksual dengan  perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan di kota Semarang. 
	 Kenyataan ini menunjukkan bahwa perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan  berhubungan dengan persepsi kerentanan penularan HIV melalui hubungan seksual oleh responden, artinya persepsi kerentanan mempengaruhi secara langsung pada pemakaian kondom saat melakukan hubungan seksual pada laki-laki pengguna napza stimulan di kota Semarang. Penelitian Setyawati juga mengatakan pemakaian kondom pada IDU tidak berhubungan dengan persepsi kerentanan, persepsi keparahan, persepsi manfaat dan persepsi kemampuan diri.

Persepsi keparahan
	Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan prosentase persepsi keparahan penularan HIV melalui hubungan seksual oleh responden pada penggunaan kondom yang paling  banyak adalah berpersepsi baik yaitu 65.1%. Hasil analisis bivariat menunjukkan antara persepsi kerentanan penularan HIV melalui hubungan seksual dengan perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan diperoleh hasil p value 0,811 yang berarti lebih besar dari 0,05. Oleh karena p value > 0,05 maka tidak ada hubungan antara persepsi keparahan penularan HIV melalui hubungan seksual dengan  perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan di kota Semarang. 
	Kenyataan ini menunjukkan bahwa perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan  berhubungan dengan persepsi keparahan penularan HIV melalui hubungan seksual oleh responden, artinya persepsi keparahan tidak mempengaruhi secara langsung pada pemakaian kondom saat melakukan hubungan seksual pada laki-laki pengguna napza stimulan di kota Semarang.
Persepsi manfaat 
	Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan prosentase persepsi manfaat pemakaian kondom terhadap penularan HIV melalui hubungan seksual oleh responden paling  banyak adalah berpresepsi baik yaitu 60.52%. Hasil analisis bivariat menunjukkan antara persepsi manfaat dengan perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan diperoleh hasil p value 0,028 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Oleh karena p value < 0,05 maka ada hubungan antara persepsi manfaat penggunaan kondom terhadap penularan HIV melalui hubungan seksual dengan  perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan di kota Semarang. Kenyataan ini menunjukkan bahwa perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan  berhubungan dengan persepsi manfaat, artinya persepsi manfaat mempengaruhi secara langsung pemakaian kondom saat melakukan hubungan seksual pada laki-laki pengguna napza stimulan di kota Semarang. Pada analisis multivariat p value 0.105 artinya tidak ada pengaruh antara persepsi manfaat terhadap penggunaan kondom konsisten.
Penelitian Mery M Mitchell dkk menyatakan pengguna narkoba non-injeksi menyadari resiko tertular HIV jika mereka melakukan hubungan seks kasual  tanpa kondom. Hal ini sama dengan hasil penelitian bahwa persepsi manfaat ini secara mandiri memberikan hasil adanya hubungan dengan perilaku pemakaian kondom konsisten saat melakukan hubungan seksual pada laki-laki pengguna napza stimulan, hal ini terjadi dimungkinkan karena mereka menganggap mencegah lebih baik daripada mengobati. Hal ini berbanding terbalik dengan dua persepsi diatas, yaitu persepsi kerentanan dan persepsi keparahan hali ini terjadi dimungkinkan  karena mereka tidak perduli seberapa parah dan rentannya mereka terhadap HIV karena mereka sadar dengan menggunakan napza stimulan mereka sudah beresiko, sehingga mereka memiliki pendapat bahwa manfaat penggunaan kondom baik pada upaya pencegahan HIV. Hal ini ditunjang dengan variabel sikap yang memeberikan hubungan bermakna juga terhadap perilaku pemakaian kondom konsisten.  
Persepsi kemampuan diri
	Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan prosentase persepsi kemampuan diri pemakaian kondom terhadap penularan HIV melalui hubungan seksual oleh responden paling  banyak adalah berpresepsi baik yaitu 58.1%. Hasil analisis bivariat menunjukkan antara persepsi kemampuan diri dengan perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan diperoleh hasil p value 0,028 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Oleh karena p value < 0,05 maka ada hubungan antara persepsi kemampuan diri penggunaan kondom terhadap penularan HIV melalui hubungan seksual dengan  perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan di kota Semarang. Kenyataan ini menunjukkan bahwa perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan  berhubungan dengan persepsi kemampuan diri, artinya persepsi kemampuan diri mempengaruhi secara langsung pemakaian kondom saat melakukan hubungan seksual pada laki-laki pengguna napza stimulan di kota Semarang. Pada analisis multivariat OR 0.000 artinya tidak ada pengaruh antara persepsi kemampuan diri dengan pemakaian kondom konsisten.
Penelitian Kirk Wilson, dkk menyatakan ada kekuatan dan hubungan secara  langsung selama observasi diantara self efficacy dan bukti penggunaan kondom pada pengguna ekstacy usia muda di Atlanta Georgi. Hasil penelitian tersebut sama dengan hasil penelitian ini bahwa pada variabel persepsi kemampuan diri ini secara mandiri memberikan adanya hubungan dengan perilaku pemakaian kondom konsisten saat melakukan hubungan seksual pada laki-laki pengguna napza stimulan, hal ini terjadi dimungkinkan karena mereka menganggap bisa memepengaruhi pasangan seksual untuk berperilaku sama dalam hal pencegahan penularan HIV. Hasil penelitian ini ditunjang dengan variabel sikap dan persepsi manfaat yang memberikan hubungan bermakna pada perilaku pemakaian kondom pada responden.  

Keterampilan pemakaian kondom
	Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan prosentase keterampilan pemakaian kondom oleh pengguna napza stimulan baik, yaitu 67.4%. Hasil analisis bivariat menunjukkan antara ketrampilan dengan perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan diperoleh hasil p value 0,084 yang berarti lebih besar dari 0,05. Oleh karena p value < 0,05 maka tidak ada hubungan antara ketrampilan dengan  perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan di kota Semarang. Kenyataan ini menunjukkan bahwa perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan  berhubungan dengan keterampilan, artinya ketrampilan mempengaruhi secara langsung pada pemakaian kondom saat melakukan hubungan seksual pada laki-laki pengguna napza stimulan di kota Semarang. 
	Penelitian Ainhoa, dkk menyatakan  penggunaan kondom merugikan; 1). Sensitifitas kurang, 2). Persepsi bahwa seks sebagai  sesuatu yang terkendali. 3). Saat menggunakan napza, kondom tidak tersedia.  Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian ini bahwa ketrampilan yang baik tidak memberikan jaminan akan menghasilkan perilaku yang baik. Menurut teori The precede procede Model  dinyatakan bahwa salah satu perilaku kesehatan dipengaruhi oleh faktor pemungkin (Enabling Factor). Keterampilan termasuk salah satu faktor enabling yang diharapkan dapat mempengaruhi masyarakat, seperti melakukan perubahan bertindak secara langsung dan mempengaruhi lingkungan. Dalam penelitian  ini keterampilan pemakaian kondom secara mandiri tidak memberikan pengaruh pada perilaku pemakaian kondom, hal ini dimungkinkan bahwa responden terampil menggunakan kondom tetapi faktor pencetus/predisposisinya kurang kuat sehingga menghasilkan perilaku yang tidak positif.

Katerjangkauan akses kondom
	Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan prosentase keterjangkauan akses kondom oleh responden adalah terjangkau yaitu 74.4%. Hasil analisis bivariat menunjukkan antara keterjangkauan dengan perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan diperoleh hasil p value 0,294  yang berarti lebih besar dari 0,05. Oleh karena p value > 0,05 maka tidak ada hubungan antara keterjangkauan akses kondom dengan  perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan di kota Semarang. Kenyataan ini menunjukkan bahwa perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan tidak berhubungan dengan ketrampilan responden, artinya keterjangkauan akses kondom tidak mempengaruhi secara langsung pada pemakaian kondom saat melakukan hubungan seksual pada laki-laki pengguna napza stimulan di kota Semarang. 
	Menurut teori The precede proceed Model  dinyatakan bahwa salah satu perilaku kesehatan dipengaruhi oleh faktor pemungkin (Enabling Factor). Akses terhadap kondom termasuk salah satu faktor enabling yang diharapkan dapat mempengaruhi masyarakat, seperti melakukan perubahan bertindak secara langsung dan mempengaruhi lingkungan. Dalam penelitian  ini akses kondom secara mandiri memberikan hubungan bermakna pada perilaku pemakaian kondom, hal ini dimungkinkan bahwa responden sudah menyadari perlunya melakukan seksual aman disamping mudah juga mendapatkan kondom sebagai faktor pencetus/predisposisi dan faktor penguat/reinforchingnya yang  kuat sehingga menghasilkan perilaku yang  positif.  

Dukungan pasangan seksual 
	Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan prosentase dukungan pasangan seksual responden paling  banyak adalah tidak mendukung yaitu 55.8%. Hasil analisis bivariat menunjukkan antara dukungan pasangan seksual dengan perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan diperoleh hasil p value 0,004 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Oleh karena p value < 0,05 maka ada hubungan antara dukungan pasangan seksual dengan  perilaku pemakaian kondom konsisten pada pengguna napza stimulan di kota Semarang. Pada analisis multivariat OR 7.472 artinya ada pengaruh 7,472 kali pemakaian kondom secara konsisten pada pengguna napza stimulan oleh pasangan seksual yang mendukung dari pada yang tidak mendukung.
	Penelitian Mery M Mitchell dkk menyimpulkan program pencegahan HIV di masa depan harus membangun kesadaran dengan menargetkan subkelompok pengguna narkoba untuk penggunaan kondom, terutama  intervensi dengan pasangan seksual. Dan penelitian Edward Bernestin dkk bahwa penggunaan kondom dipandang sebagai sarana positif untuk menunjukkan rasa hormat dan penghalang untuk keintiman dan kasih sayang kepada mitra utama. Hal ini walaupun tidak sesuai dengan penelitian  bahwa dukungan pasangan seksual tidak memberikan hubungan bermakna pada perilaku pemakaian kondom, tetapi bisa dimungkinkan bahwa keterbukaan dalam menyampaikan pentingnya penggunaan kondom sebagai upaya pencegahan penularan HIV dapat dipahami dan diyakini memberikan keuntungan dari pasangan seksual untuk mencegah penularan HIV.



SIMPULAN
Pemakaian  kondom konsisten pada pengguna napza sebesar 55.8% dan 44.2% tidak konsisten.  Faktor-faktor yang mempengaruhi pengguna napza stimulan memakai kondom adalah dukungan pasangan seksual dan sikap yang baik kecil kemungkinanya mempengrpengarui unkonsisteni kondom, serta faktor yang berhubungan dengan pemakaian kondom adalah sikap, persepsi manfaat, persepsi kemampuan diri, dukungan pasangan seksual.  Karakteristik responden sebagian besar ialah berumur  25 – 34 tahun, berpendidikan lanjut, bekerja, belum menikah, ikut orangtua/saudara, Status HIV  negatif.  Sebagian besar pengetahuan responden baik, sikap responden baik , persepsi kerentanan baik, persepsi keparahan baik,  persepsi manfaat baik, persepsi kemampuan diri responden baik, keterampilan pemakaian kondom baik,  keterjangkauan akses kondom tinggi dan pasangan seksual sebagian besar tidak mendukung menggunakan kondom
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